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Lampiran 1

L2

PERNYATAAN SEBELUM PERSETUJUAN (PSP)

PENGARUH PELATIHAN PEMBERANTASAN SARANG NYAMUK
(PSN) TERHADAP PENGETAHUAN, SIKAP DAN TINDAKAN
PENGELOLA DAN JEMAAH SERTA DENSITAS LARVA
AEDES AEGEPTY DI MASJID AL-MARKAZ AL-ISLAMI
KOTA MAKASSAR

Mohon maaf saya menyita waktu Bapak/Ibu untuk beberapa menit.
Saya Muh. Kamil Muh. Arief, Mahasiswa Program Magister Kesehatan
Masyarakat Universitas Hasanuddin Konsentrasi Kesehatan Lingkungan
bermaksud untuk meminta data/informasi kepada Bapak/Ibu terkait
dengan penelitian tesis saya dengan judul “Pengaruh Pelatihan
Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) Terhadap Pengetahuan, Sikap
dan Tindakan Pengelola Dan Jemaah Serta Densitas Larva Aedes aegypti
Di Masjid Al-Markaz Al-Islami Kota Makassar”

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pelatihan
PSN terhadap pengetahuan, sikap dan tindakan pengelola dan jemaah
serta densitas larva Aedes aegypti di masjid Al-Markas Al-Islami Kota
Makassar. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah melakukan
pelatihan tentang PSN kepada responden dan survei densitas larva Aedes
aegypti. Dimana setelah diberikan pelatihan, diharapkan responden dapat
meningkat pengetahuannya tentang PSN dan dapat merubah sikap dan
tindakannya menjadi lebih baik dalam hal kesehatan lingkungan

khususnya pencegahan dan pemberantasan penyakit DBD.

Pada saat proses pelatihan, bapak/ibu akan diberikan materi

pelatihan oleh narasumber dan akan diberikan kelengkapan alat tulis,



modul serta video pelatihan. Selama proses pelatihan bapak/ibu akan juga
akan diberi konsumsi dan biaya pengganti transport. Pelatihan akan
dilakukan dengan cara ceramah, diskusi, praktek serta observasi langsung
yang akan menyita waktu bapak/ibu. Partisipasi bapak/ibu bersifat
sukarela, tanpa paksaan, dan bila tidak berkenan sewaktu-waktu dapat
mengundurkan diri tanpa dikenakan sanksi apapun.

Hasil pengumpulan data dan semua informasi yang berkaitan
dengan penelitian ini akan dirahasiakan. Apabila bapak/ibu memerlukan
penjelasan lebih lanjut yang berkaitan dengan penelitian ini, ibu dapat
menghubungi saya (Muh. Kamil Muh. Arief/Hp :085241200790)

Makassar, Juli 2020

Peneliti

Muh. Kamil Muh. Arief
(HP : 085241200790)




Lampiran 2

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN

PENGARUH PELATIHAN PEMBERANTASAN SARANG NYAMUK
(PSN) TERHADAP PENGETAHUAN, SIKAP DAN TINDAKAN
PENGELOLA DAN JEMAAH SERTA DENSITAS LARVA
AEDES AEGEPTY DI MASJID AL-MARKAZ AL-ISLAMI
KOTA MAKASSAR

Saya yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bersedia
menjadi responden dalam penelitian yang akan dilakukan oleh mahasiswa
Pascasarjana Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin.

Nama : Muh. Kamil Muh. Arief
NIM : K012181108

Saya memahami dan mengerti bahwa penelitian ini berdampak baik
terhadap Kesehatan Lingkungan Masjid Al Markaz Al Islami maupun
tempat tinggal saya. Maka dari itu saya bersedia menjadi responden
peneliti.

Makassar, 2020

Peneliti , Responden,
Muh. Kamil Muh. Arief .
Penanggung Jawab Penelitian :
Nama : Muh. Kamil Muh. Arief
Alamat : JI. Sahabat Ill No. 39 Kel. Tamalanrea Indah

Kota Makassar
TIp/HP : 085241200790

Email : muhamadkamil79@yahoo.com



Lampiran 3

KUESIONER PENELITIAN

PENGARUH PELATIHAN PEMBERANTASAN SARANG NYAMUK
(PSN) TERHADAP PENGETAHUAN, SIKAP DAN TINDAKAN
PENGELOLA DAN JEMAAH SERTA DENSITAS LARVA
AEDES AEGEPTY DI MASJID AL-MARKAZ AL-ISLAMI
KOTA MAKASSAR

A. IDENTITAS RESPONDEN

Petunjuk Pengisian :

Isilah dan beri tanda (X) pada salah satu jawaban yang sesuai dengan

identitas Bapak/lIbu.

1. Tanggal Pengisian ...t
2. No Responden PP
3. Nama e
4. Umur e Tahun.
5. Jenis Kelamin 1. Laki-laki 2. Perempuan
6. Pendidikan Terakhir 1. Perguruan Tinggi

2. SMU / Sederajat

3. SMP / Sederajat

4. SD / Sederajat

5. Tidak Sekolah

B. PENGETAHUAN TENTANG PSN DBD

Petunjuk Pengisian :

Pilihlah salah satu jawaban dari pernyataan di bawah ini dengan

menceklist (v') pada kolom jawaban Ya dan Tidak :

JAWABAN  SKO

NO. PERNYATAAN va  Tidak R
Penyebab

1. Apakah Penyakit Demam Berdarah Dengue menular

melalui gigitan nyamuk?



10.

11.

12.

13.

14.

15.

Apakah penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD)

ditularkan oleh nyamuk Aedes aegypti dan Aedes

albopictus?

Apakah nyamuk penular penyakit DBD berkembang

biak di air kotor?

Apakah salah satu ciri-ciri nyamuk penular DBD

yaitu memiliki tubuh berwarna hitam dengan loreng-

loreng putih (belang-belang putih) di sekujur tubuh?

Apakah pernah mendengar istilah 3M plus?
Pencegahan

Apakah PSN DBD sama artinya dengan usaha

pemutusan rantai penularan DBD?

Apakah cara yang paling mudah dan efektif untuk

mencegah penularan penyakit DBD melalui

Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN)?

Apakah Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) DBD

terdiri dari 3 M Plus?

Apakah aturan waktu minimal dalam pemantauan

jentik nyamuk dan Pemberantasan Sarang Nyamuk

(PSN) 3M plus adalah satu bulan sekali?

Apakah waktu yang paling tepat dilaksanakan

Pemberantasaan Sarang Nyamuk (PSN) pada saat

ada wabah penyakit DBD?

Apakah menguras tempat penampungan air,

menutup tempat penampungan air dan mengubur /

mendaur ulang kembali sampah termasuk dalam

kegiatan Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN)?

Apakah pelaksanaan PSN tidak perlu dilaksanakan

pada tempat Non-TPA (seperti: tempat minum

burung, vas bunga, patok besi / plastik, tampungan

belakang kulkas, ban — ban bekas, dll)?

Apakah Menaburkan bubuk abate di bak mandi tidak

termasuk kegiatan Pemberantasan Sarang Nyamuk

(PSN)?

Apakah fasilitas umum (Sekolah, terminal, pasar,

tempat ibadah dlIl) dapat menjadi tempat

perkembangbiakan nyamuk DBD?

Apakah kegiatan Pemberantasan Sarang Nyamuk

(PSN) tidak perlu dilaksanakan di fasilitas umum?



B. SIKAP DALAM PSN

Petunjuk Pengisian :

Pilinlah salah satu jawaban dari pernyataan di bawah ini dengan
menceklist (v') pada kolom

SS = Sangat Setuju
S = Setuju
TS = Tidak Setuju
STS = Sangat Tidak Setuju:
NO. PERNYATAAN JAWABAN SKOR

SS S TS [ STS

1. Tempat penampungan air hanya perlu

dibersihkan pada saat kotor saja. . 2 3 4

2. Pada saat menguras bak mandi,
sebaiknya dinding bak mandi juga 4 3 2 1
digosok

3. Tempat penampungan air harus ditutup
rapat agar tidak menjadi 4 3 2 1

perkembangbiakan nyamuk DBD

4. Barang bekas yang dapat menampung
air hujan tidak perlu didaur ulang

5. Sampah — sampah yang dapat

menampung air hujan sebaiknya 1 2 3 4
dibakar.

6. Kerja bakti harus dilakukan secara
rutin untuk mencegah penularan 4 3 2 1
penyakit DBD

7. Semua orang harus ikut serta dalam
kegiatan kerja bakti dan kegiatan PSN

8. Air yang ada pada vas bunga,
dispenser, kulkas, ban — ban bekas 1 2 3 4
tidak perlu dibuang / dibersihkan.

9. Saluran air yang tergenang harus
diperbaiki agar tidak menjadi tempat 4 3 2 1
penampungan air hujan.

10. | Menggunakan obat nyamuk dan
fogging cara yang paling murah dan
efektif mencegah penyebaran Demam
Berdarah

11. | Pemberian bubuk abate hanya pada bak | 4 3 2 1




mandi, kolam atau gentong

12.

Pemberian bubuk abate tidak mesti
sesuai dengan aturan pakai

13.

Sebaiknya jangan membiasakan
menggantung pakaian kotor karena
dapat menjadi sarang nyamuk

14.

Pemantauan jentik secara berkala pada
tempat penampungan air dilakukan
sebulan sekali.

15.

Membuang sampah sembarangan dapat
berpotensi menjadi tempat
perkembangbiakan nyamuk DBD




Lampiran 4

o>

LEMBAR OBSERVASI PENELITIAN TINDAKAN PSN
DI RUMAH

PENGARUH PELATIHAN PEMBERANTASAN SARANG NYAMUK
(PSN) TERHADAP PENGETAHUAN, SIKAP DAN TINDAKAN
PENGELOLA DAN JEMAAH SERTA DENSITAS LARVA
AEDES AEGEPTY DI MASJID AL MARKAZ AL ISLAMI
KOTA MAKASSAR
Petunjuk Pengisian :

Mengisi salah satu jawaban dari pernyataan di bawah ini dengan menceklist
(v') pada kolom jawaban Ya dan Tidak :

JAWABAN | SKO
NO. KEGIATAN YANG DIAMATI Ya | Tidak R
A. | Menutup tempat penampungan air yang berada di
rumah
1. Tempat penampungan air mempunyai tutup yang
masih dalam keadaan baik dan masih dapat 1 0
digunakan
2. Tempat penampungan air dalam keadaan tertutup 1 0
B. Menguras dan menyikat tempat penampungan air
3. Dasar tempat penampungan air bersih dan tidak 1 0
terlihat adanya endapan
4. Dinding tempat penampungan air kesat dan tidak 1 0
licin atau berlumut
5. Menaburkan bubuk abate pada tempat 1 0

penampungan air

C. Membersihkan air yang berada di dalam dispenser,
kulkas, vas bunga, tempat minum burung dll

6. Tempat penampungan air pada kulkas, dispenser,
vas bunga, tempat minum burung terlihat bersih 1 0
dan tidak ada kotoran atau endapan

D. | Mengubur / mendaur ulang / membuang barang bekas
yang dapat memampung air

7. Tidak ada barang — barang bekas yang terlihat

berantakan atau berserakan di sekitar rumah, baik 1 0
di dalam maupun di luar rumah
8. Tidak ada barang bekas yang berisi air 1 0

9. Menelungkupkan barang bekas yang tidak
terpakai agar tidak memampung air




Tidak ada genangan air di sekitar rumah

10. Tidak dijumpai genangan air di sekitar rumah
terutama genangan dari selokan.

11. Saluran air atau selokan lancar dan tidak
tersumbat

Melakukan pemantauan jentik berkala secara rutin

12. Tidak ada jentik pada tempat — tempat yang dapat
menampung air baik di dalam maupun di luar
rumah

13. Ada kartu pemantauan jentik

Tidak menggantung kain atau pakaian di dalam rumah

14. Tidak ada pakaian yang tergantung yang
berpotensi menjadi sarang nyamuk

Melakukan kerja bakti secara rutin

15. Tidak ada tumpukan sampah yang berpotensi
menjadi tempat perkembangan jentik nyamuk




Lampiran 5

PENGARUH PELATIHAN PEMBERANTASAN SARANG NYAMUK
(PSN) TERHADAP PENGETAHUAN, SIKAP DAN TINDAKAN

LEMBAR OBSERVASI KONTAINER

PENGELOLA DAN JEMAAH SERTA DENSITAS LARVA
AEDES AEGEPTY DI MASJID AL MARKAZ AL ISLAMI

Petunjuk Pengisian

KOTA MAKASSAR

1. Persiapan alat : Senter dan alat perlengkapan lain yang dianggap perlu

10

2. Perhatikan secara seksama Petunjuk indentifikasi Jentik DBD berikut

berdasarkan sifat yang biasanya di temukan pada TPA :

Sifat-sifat jentik Aedes aegypti

Ukuran 0,5-1 cm

Selalu bergerak aktif dalam air

Gerakan berulang-ulang dari bawah ke atas permukaan air untuk

bernapas, kemudian turun kembali ke bawah dan seterusnya

Pada waktu istirahat, posisinya hampir tegak lurus dengan permukaan air.

Ada Jentik Jika hasil pengamatan pada TPA sesuai Kriteria diatas.
Tidak Ada terdapat Jentik Jika tidak memenuhi Kkriteria diatas.

No.

Jenis Kontainer

Bahan Baku
Kontainer

Letak Kontainer
Kontainer diperiksa
DIm Luar
Bangu | Bangu | + -

nan nan

Ket




Lampiran 6

TIME SCHEDULE
PELATIHAN PEMBERANTASAN SARANG NYAMUK

Hari | 08.00 —09.00 | - Registrasi / Absensi Panitia
- Pembukaan
- Sambutan dari Pembimbing
09.00 —09.45 | Pre Test Panitia
09.45 —10.00 Istirahat Panitia
10.00 — 11.00 | Materi Tentang DBD Pemateri
11.00 —12.00 | Materi Tentang PSN Pemateri
Hari 1l 08.00 — 09.00 | Review Materi Panitia
09.00 — 10.00 | Penyuluhan dengan menggunakan Panitia
video
10.00 - 10.15 Istirahat Panitia
10.15-11.00 | Post Test Panitia
11.00 - 11.30 | Pembagian Cinderamata Panitia
11.30-12.00 | Penutupan Panitia




Lampiran 7

Master Data

Karakteristik Responden

12

Umur (Tahun) JK Pendidikan
No Nama Keterangan
<20 zst it' ‘;t' >0[1 2|1 |2]3

1 | Amal 34 1 1 1 Pengelola
2 | Nur Linda Sari 33 1 1 1 Jemaah
3 | Jabbar 52 1 1 Pengelola
4 | Syahrul Husain 44 1 1 Jemaah
5 [ Jusman 41 1 1 1 Pengelola
6 | Syaiful 40 1 1 Pengelola
7 | Musliadi 37 1 1 1 Pengelola
8 | Imam Mahdi 39 1 1 1 Pengelola
9 | Tamrin 49 1 1 1 Pengelola
10 | Fathur Rahman 48 1 1 1 Pengelola
11 | Ismail 31 1 1 1 Pengelola
12 | Abd. Latif 48 1 1 1 Jemaah
13 [ Sandi Alam 30 1 1 1 Pengelola
14 | Harfina 48 1 1 Jemaah
15 | Tamrin 42 1 1 1 Pengelola
16 | Siti Salma 38 1 1 1 Jemaah
17 | Muzakkir 47 1 1 1 Pengelola
18 | Nur Fadlun 44 Jemaah
19 [ Rafikha Pengelola
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44
20 | Firdaus 36 1 1 Pengelola
21 | Reza Pahlevi 38 1 1 Pengelola
22 | Haerul 51 1 Jemaah
23 | Muh. Yusuf 41 1 1 1 Pengelola
Andi
24 | Hidayatullah 30 1 1 Pengelola
25 | Abd. Wahab 39 1 1 1 Pengelola
26 | Iskandar 39 1 1 Jemaah
27 | Abd. Aziz 49 1 1 1 Pengelola
28 | Muh. Asy'ari 50 1 1 1 Jemaah
29 | Nurdin 49 1 1 1 Jemaah
30 | Jasman Saputra | 43 1 1 1 Pengelola
31 | Marwan Musa 54 1 Jemaah
Muhammad
32 | Adib 34 1 1 1 Pengelola
33 | Andi Syarif 51 1 1 Jemaah
24 | Hasbullah 35 1 1 1 Pengelola
35 | Adrian Maulana | 44 1 1 1 Pengelola
TOTAL 14 | 15 30 10 | 11
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Pengetahuan (Pre Test)

PRE TEST

9

%
46,7

40,0

46,7

53,3

60,0

46,7

60,0

33,3

66,7

60,0

53,3

66,7

40,0

26,7

73,3

60,0

53,3

73,3

33,3

53,3

46,7

33,3

60,0

33,3

40,0

53,3

53,3

20,0

46,7

53,3

60,0

53,3

33,3

46,7

66,7

b

10

10

11

11

10
178

14 | 15

13

18 | 20 | 24

12

16

11

11

10

16

19

8

18

16

19 | 20

17

14

18

16

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
33
34
35
TOTAL
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Pengetahuan (Post Test)

POST TEST

%

53,3

66,7

80,0

73,3

73,3

60,0

73,3

46,7

80,0

80,0

60,0

86,7

53,3

46,7

86,7

80,0

60,0

93,3

60,0

53,3

60,0

40,0

86,7

40,0

66,7

60,0

60,0

46,7

60,0

53,3

80,0

66,7

40,0

66,7

73,3

2

10
12
11
11

11

12
12

13

13
12

14

13

10

12
10

10
11
233

19

21

23 | 24 | 22

10 |11 {12 |13 |14 | 15

9

8

19 |18 |23 |24 |23 |21 |24 (32|24 | 23

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33

34

35
TOTAL




16

Sikap (Pre Test)

of X M M M~ Q M MmO Q MN MO MMM MMM MMM ™ OO0 ™ 0RO RO R™
XM = M 0 d O = M 0 N O O MO M M M = O 0 = 0 MM M O MMMUOOMMT®A®MoAdMm O o
N O N I OR N O © In ® 1 © ® O N NN O ID © O N 1D O © In © W O N In © O ©
wl sl gl oo o|cd oo g olg oo d galoo ool g du oS
Nl Sl oF AT AT DA NN TS F| ST F| A F| Ao F m R
o T I T R R R R T B A T B Bl T I T B B A B T RN R Rl B O Rl B B T BT R L B R
oA BT A T I TR A T T I B T B I T B B T B T R BT A B T ) B T B BT BT Bl B ) B~
N IR I BT R B I R TR T B A BTl B IR A T A T T T B R B B I T T BT BT P
T I R R R A B B T B T I B A T B T BT A A B AT B B T B T R R R B B
=1 ECT AR B R TR T A B B B B B A RO T I B T B R B B T I T B A T B T BT Bl Bl B B
7 S S| N[ | A A A A A A S AN A S o AN AN S S o] SN S S| NS ] S0
w
-
& S A A S T A I A T A A N A N M B A W Ao A B N o I oY R B AN I R T B B W (SR BT [
a| o o
=1
Y i T B Bt e I T T I A A B BT A B I T AR T B B B R T T R T BT B B B T T B ) I
S R R T B R T A R T B A T R B T I Y B T B A BT A B AT T B T T B T R R R I -
P IR A B B el T T A N B B R I R G BT RO A A B I T R T BT R I BTN 4 B ) B+
P el Bl g T T R B Rl T I BT I R I B B A R I BT I T I T Rl BT B A B B B Tl B Bl
o e T R e R R T T T R R R R T I R R T T R T R I B B B B R AT I B Y =
N ERIEIR IR R AR el A K] B Ea T et B A R B A BT B R R T 4 B T T B B B A T BT =
N T I I R I B R T B B T B BT BT R B B T B B A B R T R Bt T B T B B I BT R
IR AR T B B B AT A BT B A R I B T A B e B R T A BT R B B BT T BT Bl
=
o ol d| | ;| &| n| ©| N 0| | O | &| M| | | V] N| 0| O o | | M| <| n
2 NS NO N0 D G | | | S| | A ] H] H] NN NN NN NN NN A oo o] o o e _m
-




17

Sikap (Post Test)
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Tindakan (Pre Test)

PRE TEST

%
33,3

46,7

60,0

73,3

46,7

46,7

53,3

46,7

66,7

80,0

53,3

46,7

40,0

33,3

60,0

40,0

46,7

60,0

53,3

46,7

66,7

46,7

53,3

53,3

60,0

53,3

66,7

53,3

33,3

60,0

46,7

33,3

33,3

53,3

40,0

2

11

10
12

10

10

10 |11 |12 (13 | 14 | 15

9

8

16 (19 |18 |23 |13 |20 |21 |20 (15|22 |20 |11 |16 | 20 | 14 | 180

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33

34

35
TOTAL
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Tindakan (Post Test)

POST TEST

66,7

60,0

60,0

66,7

53,3

73,3

80,0

60,0

66,7

73,3

46,7

40,0

53,3

60,0

46,7

46,7

33,3

46,7

40,0

53,3

66,7

40,0

53,3

66,7

60,0

60,0

66,7

40,0

60,0

60,0

60,0

40,0

53,3

46,7

60,0

2

10

10

11
12

10
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10
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10 |11 |12 (13 | 14 | 15

9

8

19 (19 |18 |18 |17 |21 |21 |19 (25|26 |18 |21 |16 | 18 | 18 | 193

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33

34

35
TOTAL




Observasi Kontainer (Densitas Larva)

20

Pre Post 1 Post 2 Post 3
. . Letak Keberadaan Letak Keberadaan Letak Keberadaan Letak Keberadaan
No | lJenis Kontainer Bahan i . . .
Kontainer Larva Kontainer Larva Kontainer Larva Kontainer Larva

Dalam | Luar | + - Dalam | Luar | + - Dalam | Luar - Dalam | Luar | + -
1 Bak Air 1 Semen 1 1 1 1 1 1 1 1
2 Bak Air 2 Semen 1 1 1 1 1 1 1 1
3 Bak Air 3 Semen 1 1 1 1 1 1 1 1
4 Bak Air 4 Semen 1 1 1 1 1 1 1 1
5 Bak Air 5 Semen 1 1 1 1 1 1 1 1
6 Bak Air 6 Semen 1 1 1 1 1 1 1 1
7 Bak Air 7 Semen 1 1 1 1 1 1 1 1
8 Bak Air 8 Semen 1 1 1 1 1 1 1 1
9 Bak Air 9 Semen 1 1 1 1 1 1 1 1
10 | Bak Air 10 Semen 1 1 1 1 1 1 1 1
11 | Bak Air11 Semen 1 1 1 1 1 1 1 1
12 | Bak Air 12 Semen 1 1 1 1 1 1 1 1
13 | Bak Air 13 Semen 1 1 1 1 1 1 1 1
14 | Bak Air 14 Semen 1 1 1 1 1 1 1 1
15 | Bak Air 15 Semen 1 1 1 1 1 1 1 1
16 | Bak Air 16 Semen 1 1 1 1 1 1 1 1
17 | Bak Air 17 Semen 1 1 1 1 1 1 1 1
18 | Bak Air 18 Semen 1 1 1 1 1 1 1 1
19 | Bak Air 19 Semen 1 1 1 1 1 1 1 1
20 | Bak Air 20 Semen 1 1 1 1 1 1 1 1
21 | Bak Air 21 Semen 1 1 1 1 1 1 1 1
22 | Bak Air 22 Semen 1 1 1 1 1 1 1
23 | Bak Air 23 Semen 1 1 1 1 1 1 1
24 | Bak Air 24 Semen 1 1 1 1 1 1 1 1
25 | Bak Air 25 Semen 1 1 1 1 1 1 1 1
26 | Bak Air 26 Semen 1 1 1 1 1 1 1 1
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27 | Bak Air 27 Semen 1 1 1 1 1 1 1
28 | Bak Air 28 Semen 1 1 1 1 1 1 1 1
29 | Bak Air 29 Plastik 1 1 1 1 1 1 1
30 | Bak Airi 30 Plastik 1 1 1 1 1 1 1

31 | Bak Air31 Semen 1 1 1 1 1 1 1 1
32 | Bak Air 32 Semen 1 1 1 1 1 1 1
33 | Bak Air 33 Semen 1 1 1 1 1 1 1
34 | Bak Air 34 Plastik 1 1 1 1 1 1 1 1
35 | Bak Air 35 Plastik 1 1 1 1 1 1

36 | Bak Air 36 Semen 1 1 1 1 1 1
37 | Bak Air 37 Semen 1 1 1 1 1 1 1 1
38 | Drum1 Plastik 1 1 1 1 1 1

39 | Drum 2 Plastik 1 1 1 1 1 1 1
40 | Drum 3 Plastik 1 1 1 1 1 1 1
41 | Drum4 Plastik 1 1 1 1 1 1
42 | Drum 5 Plastik 1 1 1 1 1 1 1

43 | Drum 6 Plastik 1 1 1 1 1 1
44 | Drum 7 Plastik 1 1 1 1 1 1 1
45 | Tong Air 1 Plastik 1 1 1 1 1 1 1 1
46 | Tong Air 2 Plastik 1 1 1 1 1 1 1
47 | TongAir 3 Plastik 1 1 1 1 1 1 1
48 | Tong Air4 Plastik 1 1 1 1 1 1 1
49 | Tong Air 5 Aluminium 1 1 1 1 1 1 1 1
50 | Tong Air6 Plastik 1 1 1 1 1 1 1

51 | Tong Air7 Plastik 1 1 1 1 1 1 1
52 | Tong Air 8 Plastik 1 1 1 1 1 1 1 1
53 | Tong Air9 Plastik 1 1 1 1 1 1 1 1
54 | Tong Air 10 Plastik 1 1 1 1 1 1 1 1
55 | Tong Air 11 Plastik 1 1 1 1 1 1

56 | TongAir 12 Plastik 1 1 1 1 1 1 1
57 | Tong Air 13 Aluminium 1 1 1 1 1 1 1 1
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58 | Tong Air 14 Plastik 1 1 1 1 1 1 1
59 | Tong Air 15 Plastik 1 1 1 1 1 1 1

60 | Tong Air 16 Plastik 1 1 1 1 1 1 1 1
61 | TongAir 17 Plastik 1 1 1 1 1 1 1
62 | Tong Air 18 Aluminium 1 1 1 1 1 1 1 1
63 | Tong Air 19 Aluminium 1 1 1 1 1 1 1
64 | Tong Air 20 Plastik 1 1 1 1 1 1 1
65 | Tong Air 21 Plastik 1 1 1 1 1 1 1 1
66 | Tong Air 22 Aluminium 1 1 1 1 1 1 1

67 | Tong Air 23 Aluminium 1 1 1 1 1 1 1

68 | Ember1 Plastik 1 1 1

69 | Ember2 Plastik 1 1 1

70 | Ember 3 Plastik 1 1 1 1
71 | Ember 4 Plastik 1 1 1 1 1 1 1
72 | Ember5 Plastik 1 1 1 1 1 1 1 1
73 | Ember6 Plastik 1 1 1 1 1 1 1 1
74 | Ember7 Plastik 1 1
75 | Ember 8 Plastik 1 1 1
76 | Ember9 Plastik 1 1
77 | Ember 10 Plastik 1 1 1 1 1 1
78 | Ember 11 Plastik 1 1 1 1
79 | Ember 12 Plastik 1 1 1

80 | Ember 13 Plastik 1 1 1 1
81 | Ember 14 Plastik 1 1 1 1 1 1 1 1
82 | Ember 15 Plastik 1 1 1 1 1 1 1
83 | Ember 16 Plastik 1 1 1 1
84 | Ember 17 Plastik 1 1 1
85 | Ember 18 Plastik 1 1 1 1 1 1 1
86 | Ember 19 Plastik 1 1 1

87 | Ember 20 Plastik 1 1
88 | Ember 21 Plastik 1 1 1
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89 | Ember 22 Plastik 1 1 1 1 1 1 1 1
90 | Ember 23 Plastik 1 1 1 1 1 1 1
91 | Ember 24 Plastik 1 1 1 1 1 1 1 1
92 | Ember 25 Plastik 1 1 1 1 1 1 1
93 | Ember 26 Plastik 1 1 1 1 1 1

94 | Ember 27 Plastik 1 1 1 1 1 1 1 1
95 | Ember 28 Plastik 1 1 1 1 1 1 1 1
96 | Ember 29 Plastik 1 1 1 1 1 1 1
97 | Ember 30 Plastik 1 1 1 1 1 1 1

98 | Ember 31 Plastik 1 1 1 1 1 1 1 1
99 | Ember 32 Plastik 1 1 1 1 1 1 1 1
100 | Ember 33 Plastik 1 1 1 1 1 1 1
101 | Ember 34 Plastik 1 1 1 1 1 1 1
102 | Ember 35 Plastik 1 1 1 1 1 1 1 1
103 | Ember 36 Plastik 1 1 1 1 1 1 1
104 | Ember 37 Plastik 1 1 1 1 1 1 1

105 | Ember 38 Plastik 1 1 1 1 1 1 1 1
106 | Ember 39 Plastik 1 1 1 1 1 1
107 | Ember 40 Plastik 1 1 1 1 1 1 1 1
108 | Ember 41 Plastik 1 1 1 1 1 1 1
109 | Ember 42 Plastik 1 1 1 1 1 1 1 1
110 | Kulkas 1 Plastik 1 1 1 1 1 1 1 1
111 | Kulkas 2 Plastik 1 1 1 1 1 1 1
112 | Kulkas 3 Plastik 1 1 1 1 1 1 1 1
113 | Kulkas 4 Plastik 1 1 1 1 1 1 1
114 | Kulkas 5 Plastik 1 1 1 1 1 1 1

115 | Kulkas 6 Plastik 1 1 1 1 1 1 1 1
116 | Kulkas 7 Plastik 1 1 1 1 1 1 1
117 | Kulkas 8 Plastik 1 1 1 1 1 1 1 1
118 | Kulkas 9 Plastik 1 1 1 1 1 1 1
119 | Kulkas 10 Plastik 1 1 1 1 1 1 1 1
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120 | Kulkas 11 Plastik 1 1 1 1 1 1
121 | Kulkas 12 Plastik 1 1 1 1 1 1 1 1
122 | Kulkas 13 Plastik 1 1 1 1 1 1 1

123 | Kulkas 14 Plastik 1 1 1 1 1 1 1
124 | Kulkas 15 Plastik 1 1 1 1 1 1 1 1
125 | Kulkas 16 Plastik 1 1 1 1 1 1 1 1
126 | Kulkas 17 Plastik 1 1 1 1 1 1
127 | Kulkas 18 Plastik 1 1 1 1 1 1 1 1
128 | Kulkas 19 Plastik 1 1 1 1 1 1 1
129 | Kulkas 20 Plastik 1 1 1 1 1 1 1 1
130 | Kulkas 21 Plastik 1 1 1 1 1 1 1
131 | Kulkas 22 Plastik 1 1 1 1 1 1 1 1
132 | Kulkas 23 Plastik 1 1 1 1 1 1 1 1
133 | Kulkas 24 Plastik 1 1 1 1 1 1 1
134 | Kulkas 25 Plastik 1 1 1 1 1 1 1 1
135 | Kulkas 26 Plastik 1 1 1 1 1 1
136 | Kulkas 27 Plastik 1 1 1 1 1 1 1
137 | Kulkas 28 Plastik 1 1 1 1 1 1 1 1
138 | Kulkas 29 Plastik 1 1 1 1 1 1 1
139 | Kulkas 30 Plastik 1 1 1 1 1 1 1
140 | Kulkas 31 Plastik 1 1 1 1 1 1 1
141 | Dispenser 1 Plastik 1 1 1 1 1 1 1 1
142 | Dispenser 2 Plastik 1 1 1 1 1 1 1
143 | Dispenser 3 Plastik 1 1 1 1 1 1 1

144 | Dispenser 4 Plastik 1 1 1 1 1 1 1 1
145 | Dispenser 5 Plastik 1 1 1 1 1 1 1
146 | Dispenser 6 Plastik 1 1 1 1 1 1 1 1
147 | Dispenser 7 Plastik 1 1 1 1 1 1 1
148 | Dispenser 8 Plastik 1 1 1 1 1 1 1 1
149 | Dispenser 9 Plastik 1 1 1 1 1 1 1
150 | Dispenser 10 Plastik 1 1 1 1 1 1 1
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151 | Dispenser 11 Plastik 1 1 1 1 1 1 1 1
152 | Dispenser 12 Plastik 1 1 1 1 1 1 1 1
153 | Dispenser 13 Plastik 1 1 1 1 1 1 1 1
154 | Dispenser 14 Plastik 1 1 1 1 1 1 1 1
155 | Dispenser 15 Plastik 1 1 1 1 1 1 1 1

156 | Dispenser 16 Plastik 1 1 1 1 1 1 1 1
157 | Dispenser 17 Plastik 1 1 1 1 1 1 1 1
158 | Dispenser 18 Plastik 1 1 1 1 1 1 1 1
159 | Dispenser 19 Plastik 1 1 1 1 1 1 1 1
160 | Dispenser 20 Plastik 1 1 1 1 1 1 1 1
161 | Dispenser 21 Plastik 1 1 1 1 1 1 1 1

162 | Dispenser 22 Plastik 1 1 1 1 1 1 1 1
163 | Dispenser 23 Plastik 1 1 1 1 1 1 1 1
164 | Dispenser 24 Plastik 1 1 1 1 1 1 1 1
165 | Dispenser 25 Plastik 1 1 1 1 1 1 1 1

TOTAL 119 46 | 41 124 119 46 19 146 119 46 | 25 140 119 46 | 23 142




Lampiran 8
Hasil Perhitungan SPSS
Kat.Usia
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 30-39 tahun 14 40.0 40.0 40.0
40-49 tahun 16 45.7 45.7 85.7
>= 50 tahun 5 14.3 14.3 100.0
Total 35 100.0 100.0
JK
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1.00 30 85.7 85.7 85.7
2.00 5 14.3 14.3 100.0
Total 35 100.0 100.0
Pendidikan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid SD 9 22.9 22.9 22.9
SMP 11 314 314 54.3
SMA 10 25.7 25.7 80.0
PT 5 20.0 20.0 100.0
Total 35 100.0 100.0
P1.1
Cumulative
Freqguency Percent Valid Percent Percent
Valid .00 19 54.3 54.3 54.3
1.00 16 45.7 45.7 100.0
Total 35 100.0 100.0
P2.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid .00 17 48.6 48.6 48.6
1.00 18 51.4 51.4 100.0
Total 35 100.0 100.0

26



P3.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid .00 21 60.0 60.0 60.0
1.00 14 40.0 40.0 100.0
Total 35 100.0 100.0
P4.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid .00 18 51.4 51.4 51.4
1.00 17 48.6 48.6 100.0
Total 35 100.0 100.0
P5.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid .00 16 45.7 45.7 45.7
1.00 19 54.3 54.3 100.0
Total 35 100.0 100.0
P6.1
Cumulative
Freqguency Percent Valid Percent Percent
Valid .00 15 42.9 42.9 42.9
1.00 20 57.1 57.1 100.0
Total 35 100.0 100.0
P7.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid .00 19 54.3 54.3 54.3
1.00 16 45.7 45.7 100.0
Total 35 100.0 100.0
P8.1
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid .00 17 48.6 48.6 48.6
1.00 18 51.4 51.4 100.0
Total 35 100.0 100.0
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P9.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid .00 16 45.7 45.7 45.7
1.00 19 54.3 54.3 100.0
Total 35 100.0 100.0
P10.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid .00 19 54.3 54.3 54.3
1.00 16 45.7 45.7 100.0
Total 35 100.0 100.0
P11.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid .00 24 68.6 68.6 68.6
1.00 11 314 314 100.0
Total 35 100.0 100.0
P12.1
Cumulative
Freqguency Percent Valid Percent Percent
Valid .00 19 54.3 54.3 54.3
1.00 16 45.7 45.7 100.0
Total 35 100.0 100.0
P13.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid .00 17 48.6 48.6 48.6
1.00 18 51.4 51.4 100.0
Total 35 100.0 100.0
P14.1
Cumulative
Freqguency Percent Valid Percent Percent
Valid .00 15 42.9 42.9 42.9
1.00 20 57.1 57.1 100.0
Total 35 100.0 100.0
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P15.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid .00 11 314 314 31.4
1.00 24 68.6 68.6 100.0
Total 35 100.0 100.0
S1.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1.00 10 28.6 28.6 28.6
2.00 5 14.3 14.3 42.9
3.00 5 14.3 14.3 57.1
4.00 15 42.9 42.9 100.0
Total 35 100.0 100.0
S2.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1.00 5 14.3 14.3 14.3
2.00 11 314 314 45.7
3.00 11 31.4 314 77.1
4.00 8 22.9 22.9 100.0
Total 35 100.0 100.0
S3.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1.00 8 22.9 22.9 22.9
2.00 9 25.7 25.7 48.6
3.00 8 22.9 22.9 71.4
4.00 10 28.6 28.6 100.0
Total 35 100.0 100.0
S4.1
Cumulative
Freqguency Percent Valid Percent Percent
Valid 1.00 8 22.9 22.9 22.9
2.00 7 20.0 20.0 42.9
3.00 12 34.3 34.3 77.1
4.00 8 22.9 22.9 100.0
Total 35 100.0 100.0
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S5.1

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1.00 11 314 31.4 31.4
2.00 8 22.9 22.9 54.3
3.00 5 14.3 14.3 68.6
4.00 11 314 314 100.0
Total 35 100.0 100.0
S6.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1.00 6 17.1 17.1 17.1
2.00 9 25.7 25.7 42.9
3.00 10 28.6 28.6 71.4
4.00 10 28.6 28.6 100.0
Total 35 100.0 100.0
S7.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1.00 11 31.4 31.4 314
2.00 11 31.4 31.4 62.9
3.00 7 20.0 20.0 82.9
4.00 6 17.1 17.1 100.0
Total 35 100.0 100.0
S8.1
Cumulative
Freqguency Percent Valid Percent Percent
Valid 1.00 7 20.0 20.0 20.0
2.00 10 28.6 28.6 48.6
3.00 10 28.6 28.6 77.1
4.00 8 22.9 22.9 100.0
Total 35 100.0 100.0
S9.1
Cumulative
Freqguency Percent Valid Percent Percent
Valid 1.00 4 11.4 11.4 11.4
2.00 7 20.0 20.0 31.4
3.00 10 28.6 28.6 60.0
4.00 14 40.0 40.0 100.0
Total 35 100.0 100.0




S10.1

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1.00 15 42.9 42.9 42.9
2.00 7 20.0 20.0 62.9
3.00 3 8.6 8.6 714
4.00 10 28.6 28.6 100.0
Total 35 100.0 100.0
S11.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1.00 9 25.7 25.7 25.7
2.00 6 17.1 17.1 42.9
3.00 7 20.0 20.0 62.9
4.00 13 37.1 37.1 100.0
Total 35 100.0 100.0
S12.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1.00 9 25.7 25.7 25.7
2.00 10 28.6 28.6 54.3
3.00 6 17.1 17.1 714
4.00 10 28.6 28.6 100.0
Total 35 100.0 100.0
S13.1
Cumulative
Freqguency Percent Valid Percent Percent
Valid 1.00 7 20.0 20.0 20.0
2.00 9 25.7 25.7 45.7
3.00 10 28.6 28.6 74.3
4.00 9 25.7 25.7 100.0
Total 35 100.0 100.0
S14.1
Cumulative
Freqguency Percent Valid Percent Percent
Valid 1.00 8 22.9 22.9 22.9
2.00 7 20.0 20.0 42.9
3.00 11 31.4 31.4 74.3
4.00 9 25.7 25.7 100.0
Total 35 100.0 100.0




S15.1

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1.00 6 17.1 17.1 17.1
2.00 9 25.7 25.7 42.9
3.00 12 34.3 34.3 77.1
4.00 8 22.9 22.9 100.0
Total 35 100.0 100.0
T1.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid .00 19 54.3 54.3 54.3
1.00 16 45.7 45.7 100.0
Total 35 100.0 100.0
T2.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid .00 16 45.7 45.7 45.7
1.00 19 54.3 54.3 100.0
Total 35 100.0 100.0
T3.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid .00 17 48.6 48.6 48.6
1.00 18 51.4 51.4 100.0
Total 35 100.0 100.0
T4.1
Cumulative
Freqguency Percent Valid Percent Percent
Valid .00 12 34.3 34.3 34.3
1.00 23 65.7 65.7 100.0
Total 35 100.0 100.0
T5.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid .00 22 62.9 62.9 62.9
1.00 13 37.1 37.1 100.0
Total 35 100.0 100.0




T6.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid .00 15 42.9 42.9 42.9
1.00 20 57.1 57.1 100.0
Total 35 100.0 100.0
T7.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid .00 14 40.0 40.0 40.0
1.00 21 60.0 60.0 100.0
Total 35 100.0 100.0
T8.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid .00 15 42.9 42.9 42.9
1.00 20 57.1 57.1 100.0
Total 35 100.0 100.0
T9.1
Cumulative
Freqguency Percent Valid Percent Percent
Valid .00 20 57.1 57.1 57.1
1.00 15 42.9 42.9 100.0
Total 35 100.0 100.0
T10.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid .00 13 37.1 37.1 37.1
1.00 22 62.9 62.9 100.0
Total 35 100.0 100.0
T11.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid .00 15 42.9 42.9 42.9
1.00 20 57.1 57.1 100.0
Total 35 100.0 100.0
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T12.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid .00 24 68.6 68.6 68.6
1.00 11 314 314 100.0
Total 35 100.0 100.0
T13.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid .00 19 54.3 54.3 54.3
1.00 16 45.7 45.7 100.0
Total 35 100.0 100.0
T14.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid .00 15 42.9 42.9 42.9
1.00 20 57.1 57.1 100.0
Total 35 100.0 100.0
T15.1
Cumulative
Freqguency Percent Valid Percent Percent
Valid .00 21 60.0 60.0 60.0
1.00 14 40.0 40.0 100.0
Total 35 100.0 100.0
P1.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid .00 16 45.7 45.7 45.7
1.00 19 54.3 54.3 100.0
Total 35 100.0 100.0
P2.2
Cumulative
Freqguency Percent Valid Percent Percent
Valid .00 17 48.6 48.6 48.6
1.00 18 51.4 51.4 100.0
Total 35 100.0 100.0
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P3.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid .00 12 34.3 34.3 34.3
1.00 23 65.7 65.7 100.0
Total 35 100.0 100.0
P4.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid .00 11 314 314 314
1.00 24 68.6 68.6 100.0
Total 35 100.0 100.0
P5.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid .00 12 34.3 34.3 34.3
1.00 23 65.7 65.7 100.0
Total 35 100.0 100.0
P6.2
Cumulative
Freqguency Percent Valid Percent Percent
Valid .00 14 40.0 40.0 40.0
1.00 21 60.0 60.0 100.0
Total 35 100.0 100.0
P7.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid .00 11 314 314 314
1.00 24 68.6 68.6 100.0
Total 35 100.0 100.0
P8.2
Cumulative
Freqguency Percent Valid Percent Percent
Valid .00 3 8.6 8.6 8.6
1.00 32 91.4 91.4 100.0
Total 35 100.0 100.0
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P9.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid .00 11 31.4 31.4 31.4
1.00 24 68.6 68.6 100.0
Total 35 100.0 100.0
P10.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid .00 12 34.3 34.3 34.3
1.00 23 65.7 65.7 100.0
Total 35 100.0 100.0
P11.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid .00 12 34.3 34.3 34.3
1.00 23 65.7 65.7 100.0
Total 35 100.0 100.0
P12.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid .00 11 31.4 31.4 31.4
1.00 24 68.6 68.6 100.0
Total 35 100.0 100.0
P13.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid .00 13 37.1 37.1 37.1
1.00 22 62.9 62.9 100.0
Total 35 100.0 100.0
P14.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid .00 14 40.0 40.0 40.0
1.00 21 60.0 60.0 100.0
Total 35 100.0 100.0
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P15.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid .00 16 45.7 45.7 45.7
1.00 19 54.3 54.3 100.0
Total 35 100.0 100.0
S1.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1.00 6 17.1 17.1 17.1
2.00 7 20.0 20.0 37.1
3.00 10 28.6 28.6 65.7
4.00 12 34.3 34.3 100.0
Total 35 100.0 100.0
S2.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1.00 5 14.3 14.3 14.3
2.00 8 22.9 22.9 37.1
3.00 10 28.6 28.6 65.7
4.00 12 34.3 34.3 100.0
Total 35 100.0 100.0
S3.2
Cumulative
Freqguency Percent Valid Percent Percent
Valid 1.00 3 8.6 8.6 8.6
2.00 8 22.9 22.9 31.4
3.00 6 17.1 17.1 48.6
4.00 18 51.4 51.4 100.0
Total 35 100.0 100.0
S4.2
Cumulative
Freqguency Percent Valid Percent Percent
Valid 1.00 7 20.0 20.0 20.0
2.00 7 20.0 20.0 40.0
3.00 8 22.9 22.9 62.9
4.00 13 37.1 37.1 100.0
Total 35 100.0 100.0
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S56.2

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1.00 3 8.6 8.6 8.6
2.00 4 114 11.4 20.0
3.00 12 34.3 34.3 54.3
4.00 16 45.7 45.7 100.0
Total 35 100.0 100.0
S6.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1.00 7 20.0 20.0 20.0
2.00 6 17.1 17.1 37.1
3.00 9 25.7 25.7 62.9
4.00 13 37.1 37.1 100.0
Total 35 100.0 100.0
S7.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1.00 8 22.9 22.9 22.9
2.00 6 17.1 17.1 40.0
3.00 8 22.9 22.9 62.9
4.00 13 37.1 37.1 100.0
Total 35 100.0 100.0
S8.2
Cumulative
Freqguency Percent Valid Percent Percent
Valid 1.00 3 8.6 8.6 8.6
2.00 3 8.6 8.6 17.1
3.00 13 37.1 37.1 54.3
4.00 16 45.7 45.7 100.0
Total 35 100.0 100.0
S9.2
Cumulative
Freqguency Percent Valid Percent Percent
Valid 1.00 5 14.3 14.3 14.3
2.00 9 25.7 25.7 40.0
3.00 5 14.3 14.3 54.3
4.00 16 45.7 45.7 100.0
Total 35 100.0 100.0




S10.2

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1.00 6 17.1 17.1 17.1
2.00 6 17.1 17.1 34.3
3.00 7 20.0 20.0 54.3
4.00 16 45.7 45.7 100.0
Total 35 100.0 100.0
S11.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1.00 3 8.6 8.6 8.6
2.00 12 34.3 34.3 42.9
3.00 7 20.0 20.0 62.9
4.00 13 37.1 37.1 100.0
Total 35 100.0 100.0
S12.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1.00 9 25.7 25.7 25.7
2.00 9 25.7 25.7 51.4
3.00 7 20.0 20.0 714
4.00 10 28.6 28.6 100.0
Total 35 100.0 100.0
S13.2
Cumulative
Freqguency Percent Valid Percent Percent
Valid 1.00 5 14.3 14.3 14.3
2.00 7 20.0 20.0 34.3
3.00 11 31.4 31.4 65.7
4.00 12 34.3 34.3 100.0
Total 35 100.0 100.0
S14.2
Cumulative
Freqguency Percent Valid Percent Percent
Valid 1.00 7 20.0 20.0 20.0
2.00 7 20.0 20.0 40.0
3.00 10 28.6 28.6 68.6
4.00 11 314 314 100.0
Total 35 100.0 100.0




S15.2

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1.00 8 22.9 22.9 22.9
2.00 7 20.0 20.0 42.9
3.00 12 34.3 34.3 77.1
4.00 8 22.9 22.9 100.0
Total 35 100.0 100.0
T1.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid .00 16 45.7 45.7 45.7
1.00 19 54.3 54.3 100.0
Total 35 100.0 100.0
T2.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid .00 16 45.7 45.7 45.7
1.00 19 54.3 54.3 100.0
Total 35 100.0 100.0
T3.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid .00 17 48.6 48.6 48.6
1.00 18 51.4 51.4 100.0
Total 35 100.0 100.0
T4.2
Cumulative
Freqguency Percent Valid Percent Percent
Valid .00 17 48.6 48.6 48.6
1.00 18 51.4 51.4 100.0
Total 35 100.0 100.0
T5.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid .00 18 51.4 51.4 51.4
1.00 17 48.6 48.6 100.0
Total 35 100.0 100.0




T6.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid .00 14 40.0 40.0 40.0
1.00 21 60.0 60.0 100.0
Total 35 100.0 100.0
T7.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid .00 14 40.0 40.0 40.0
1.00 21 60.0 60.0 100.0
Total 35 100.0 100.0
T8.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid .00 16 45.7 45.7 45.7
1.00 19 54.3 54.3 100.0
Total 35 100.0 100.0
T9.2
Cumulative
Freqguency Percent Valid Percent Percent
Valid .00 10 28.6 28.6 28.6
1.00 25 71.4 71.4 100.0
Total 35 100.0 100.0
T10.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid .00 9 25.7 25.7 25.7
1.00 26 74.3 74.3 100.0
Total 35 100.0 100.0
T11.2
Cumulative
Freqguency Percent Valid Percent Percent
Valid .00 17 48.6 48.6 48.6
1.00 18 51.4 51.4 100.0
Total 35 100.0 100.0
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T12.2

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid .00 14 40.0 40.0 40.0
1.00 21 60.0 60.0 100.0
Total 35 100.0 100.0
T13.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid .00 19 54.3 54.3 54.3
1.00 16 45.7 45.7 100.0
Total 35 100.0 100.0
T14.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid .00 17 48.6 48.6 48.6
1.00 18 51.4 51.4 100.0
Total 35 100.0 100.0
T15.2
Cumulative
Freqguency Percent Valid Percent Percent
Valid .00 17 48.6 48.6 48.6
1.00 18 51.4 51.4 100.0
Total 35 100.0 100.0
Pengetahuan_Pre
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Baik 19 54.3 54.3 54.3
Kurang Baik 16 45.7 45.7 100.0
Total 35 100.0 100.0
Pengetahuan_Post
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Baik 29 82.9 82.9 82.9
Kurang Baik 6 17.1 17.1 100.0

Total 35 100.0 100.0
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Sikap_Pre
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Baik 21 60.0 60.0 60.0
Kurang Baik 14 40.0 40.0 100.0
Total 35 100.0 100.0
Sikap_Post
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Baik 31 88.6 88.6 88.6
Kurang Baik 4 114 114 100.0
Total 35 100.0 100.0
Tindakan_Pre
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Baik 18 51.4 51.4 51.4
Kurang Baik 17 48.6 48.6 100.0
Total 35 100.0 100.0
Tindakan_Post
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Baik 24 68.6 68.6 68.6
Kurang Baik 11 31.4 31.4 100.0
Total 35 100.0 100.0
Statistics
Jenis Kontainer Observasi Pre Observasi Postl Observasi Post2 Observasi Post3
N Valid 165 165 165 165 165
Missing 0 0 0 0 0
Jenis_Kontainer
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Bak Mandi 37 22.4 22.4 22.4
Drum 7 4.2 4.2 26.7
Tong Air 23 13.9 13.9 40.6
Ember 42 255 25.5 66.1
Kulkas 31 18.8 18.8 84.8
Dispenser 25 15.2 15.2 100.0
Total 165 100.0 100.0
Observasi_Pre
Cumulative
Freqguency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Ada Jentik 124 75.2 75.2 75.2
Ada Jentik 41 24.8 24.8 100.0
Total 165 100.0 100.0




Observasi_Postl

44

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Ada Jentik 146 88.5 88.5 88.5
Ada Jentik 19 11.5 11.5 100.0
Total 165 100.0 100.0
Observasi_Post2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Ada Jentik 140 84.8 84.8 84.8
Ada Jentik 25 15.2 15.2 100.0
Total 165 100.0 100.0
Observasi_Post3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Ada Jentik 142 86.1 86.1 86.1
Ada Jentik 23 13.9 13.9 100.0
Total 165 100.0 100.0
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Jenis_Kontainer * 165 100.0% 0 0.0% 165 100.0%
Observasi_Pre
Jenis_Kontainer * 165 100.0% 0 0.0% 165 100.0%
Observasi_Postl
Jenis_Kontainer * 165 100.0% 0 0.0% 165 100.0%
Observasi_Post2
Jenis_Kontainer * 165 100.0% 0 0.0% 165 100.0%

Observasi_Post3

Jenis_Kontainer * Observasi_Pre Crosstabulation
Observasi_Pre

Tidak Ada Jentik  Ada Jentik Total

Jenis_Kontainer  Bak Mandi Count 31 6 37
% of Total 18.8% 3.6% 22.4%

Drum Count 4 3 7

% of Total 2.4% 1.8% 4.2%

Tong Air Count 16 7 23

% of Total 9.7% 4.2% 13.9%

Ember Count 32 10 42

% of Total 19.4% 6.1% 25.5%

Kulkas Count 23 8 31

% of Total 13.9% 4.8% 18.8%

Dispenser Count 18 7 25

% of Total 10.9% 4.2% 15.2%

Total Count 124 41 165
% of Total 75.2% 24.8% 100.0%




Jenis_Kontainer * Observasi_Postl Crosstabulation

Observasi_Postl
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Tidak Ada Jentik  Ada Jentik Total
Jenis_Kontainer Bak Mandi Count 33 4 37
% of Total 20.0% 2.4% 22.4%
Drum Count 5 2 7
% of Total 3.0% 1.2% 4.2%
Tong Air Count 22 1 23
% of Total 13.3% 0.6% 13.9%
Ember Count 37 5 42
% of Total 22.4% 3.0% 25.5%
Kulkas Count 27 4 31
% of Total 16.4% 2.4% 18.8%
Dispenser Count 22 3 25
% of Total 13.3% 1.8% 15.2%
Total Count 146 19 165
% of Total 88.5% 11.5% 100.0%

Jenis_Kontainer * Observasi_Post2 Crosstabulation
Observasi_Post2

Tidak Ada Jentik  Ada Jentik Total
Jenis_Kontainer Bak Mandi Count 34 3 37
% of Total 20.6% 1.8% 22.4%
Drum Count 5 2 7
% of Total 3.0% 1.2% 4.2%
Tong Air Count 20 3 23
% of Total 12.1% 1.8% 13.9%
Ember Count 35 7 42
% of Total 21.2% 4.2% 25.5%
Kulkas Count 25 6 31
% of Total 15.2% 3.6% 18.8%
Dispenser Count 21 4 25
% of Total 12.7% 2.4% 15.2%
Total Count 140 25 165
% of Total 84.8% 15.2% 100.0%

Jenis_Kontainer * Observasi_Post3 Crosstabulation
Observasi_Post3

Tidak Ada Jentik Ada Jentik Total
Jenis_Kontainer Bak Mandi Count 32 5 37
% of Total 19.4% 3.0% 22.4%
Drum Count 5 2 7
% of Total 3.0% 1.2% 4.2%
Tong Air Count 19 4 23
% of Total 11.5% 2.4% 13.9%
Ember Count 36 6 42
% of Total 21.8% 3.6% 25.5%
Kulkas Count 29 2 31
% of Total 17.6% 1.2% 18.8%
Dispenser Count 21 4 25
% of Total 12.7% 2.4% 15.2%
Total Count 142 23 165
% of Total 86.1% 13.9% 100.0%




Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
P.1 35 100.0% 0 0.0% 35 100.0%
S.1 35 100.0% 0 0.0% 35 100.0%
T.1 35 100.0% 0 0.0% 35 100.0%
P.2 35 100.0% 0 0.0% 35 100.0%
S.2 35 100.0% 0 0.0% 35 100.0%
T.2 35 100.0% 0 0.0% 35 100.0%
Descriptives
Statistic Std. Error
P.1 Mean 7.4857 .33146
95% Confidence Interval for  Lower Bound 6.8121
Mean Upper Bound 8.1593
5% Trimmed Mean 7.5159
Median 8.0000
Variance 3.845
Std. Deviation 1.96096
Minimum 3.00
Maximum 11.00
Range 8.00
Interquartile Range 3.00
Skewness -.263 .398
Kurtosis -.400 778
S.1 Mean 38.6000 .70556
95% Confidence Interval for  Lower Bound 37.1661
Mean Upper Bound 40.0339
5% Trimmed Mean 38.5714
Median 38.0000
Variance 17.424
Std. Deviation 4,17415
Minimum 31.00
Maximum 48.00
Range 17.00
Interquartile Range 6.00
Skewness .068 .398
Kurtosis -.521 778
T.1 Mean 7.6571 .29546
95% Confidence Interval for  Lower Bound 7.0567
Mean Upper Bound 8.2576
5% Trimmed Mean 7.5873
Median 8.0000
Variance 3.055
Std. Deviation 1.74799
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P.2

S.2

T.2

Minimum

Maximum

Range

Interquartile Range

Skewness

Kurtosis

Mean

95% Confidence Interval for

Mean

5% Trimmed Mean
Median

Variance

Std. Deviation
Minimum
Maximum

Range
Interquartile Range
Skewness

Kurtosis

Mean

95% Confidence Interval for
Mean

5% Trimmed Mean
Median

Variance

Std. Deviation
Minimum
Maximum

Range
Interquartile Range
Skewness

Kurtosis

Mean

95% Confidence Interval for
Mean

5% Trimmed Mean
Median

Variance

Std. Deviation
Minimum
Maximum

Range
Interquartile Range

Skewness
Kurtosis

Lower Bound
Upper Bound

Lower Bound
Upper Bound

Lower Bound
Upper Bound

5.00
12.00
7.00
2.00

.352
-.048
9.7143
8.9618

10.4668
9.7063
9.0000

4.798
2.19051
6.00
14.00
8.00
4.00

.049
-.838
42.8000
41.2307

44.3693
42.8651
43.0000
20.871
4.56843
33.00
51.00
18.00
8.00

-.150
-.971
8.4000
7.8216

8.9784
8.3889
9.0000
2.835
1.68383
5.00
12.00
7.00
3.00

-.091
-.583

.398
778

.37026

.398
778

77221

.398
778

.28462

.398
778
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Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
P.1 .146 35 .056 .965 35 311
Shll .129 35 .154 .966 35 .350
T.1 137 35 .097 .948 35 .101
P.2 .142 35 .071 .959 35 .209
S2 .140 35 .080 .960 35 .222
T.2 .182 35 .005 .955 35 .156
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation ~ Std. Error Mean
Pair 1 P.1 7.4857 35 1.96096 .33146
P.2 9.7143 35 2.19051 .37026
Pair2 S.1 38.6000 35 4.17415 .70556
S.2 42.8000 35 4.56843 77221
Par3 T.1 7.6571 35 1.74799 .29546
T.2 8.4000 35 1.68383 .28462
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval of the
Difference
Mean Std. Deviation Std. Error Mean Lower Upper
Parl P.1-P.2 -2.22857 1.23873 .20938 -2.65409 -1.80305
Par2 S.1-S.2 -4.20000 2.84708 48124 -5.17801 -3.22199
Par3 T.1-T.2 -.74286 2.01965 .34138 -1.43663 -.04908
Paired Samples Test
t df Sig. (2-tailed)
Pair 1 P.1-P.2 -10.643 34 .000
Pair 2 S.1-S.2 -8.727 34 .000
Pair 3 T1-T.2 -2.176 34 .037
Descriptive Statistics
N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
Observasi_Pre 165 24.85 43.345 0 100
Observasi_Postl 165 11.52 32.018 0 100
Observasi_Post2 165 15.15 35.964 0 100
Observasi Post3 165 13.94 34.741 0 100




Ranks
Mean Rank
Observasi_Pre 2.67
Observasi_Postl 2.40
Observasi_Post2 2.48
Observasi Post3 2.45

Test Statistics?®

N 165
Chi-Square 12.632
Df 3
Asymp. Sig. .006

a. Friedman Test
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Lampiran 9

DOKUMENTASI PENELITIAN

1. Masjid Al Markaz Al Islami Kota Makassar
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2. Pengisian Kuesioner Pre Test dan Post Test




3. Pemeriksaan Kontainer
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4. Pelaksanaan Pelatihan PSN Dengan Metode Daring Menggunakan Aplikasi
ZOOM.
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PENCEGAHAN PENULARAN PENYAKIT
DEMAM BERDARAH DENGUE (DBD)
DI TEMPAT-TEMPAT UMUM
MELALUI GERAKAN
PEMBERANTASAN SARANG NYAMUK
(PSN)

OLEH

MUH. JUFRI SADE, SKM., M.KES

NYERIULU HATI
UIUNGUIUNG
JARIPUCAT
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Lampiran 10

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS HASANUDDIN
FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT

S Perntis Ky derkee Km. 10 Maki 0245, Telp. (0411) 585658, Fax (0411) 586013
F-mail : dekanifhnmd a gmal com, website - www_fkm_unhas.ac.1d

No 4469/UN4.14/PT.01.04/2020 30 Juni 2020

Yth
Gubernur Provinsi Sulawesi Selatan
Cq. Kepala UPT P2T, BKPMD

i Sul i Set
Di—

Tempat
Dengan hommat, kamn sampaikan h hasi Program Pascasarjana
Fakultas K hatan N y Uni it Hasanuddin yang tersebut di bawah ini
Nama © Muh. Kamil Muh. Arief
Nomor Pokok . KO1 2131108
Program Studi : K Masy
Konsentrasi 2 Kesehaian Lingkungan
Bermaksud melakukan penelitian c rangka lisan tesis dengan
judul “Pengaruh Pelatihan Pombomnman Sarang Ny-mull (PSN) Terhadap
Pengetahuan, Sikap Dan Ti g Dan h Serta D i Larva
Aedes Aegypti Di Masjid Al Markaz Al Kota Mak ™.
Pembimbing © 1. Dr. Erniwati Ibrahim, SKM__ M Kes (Ketua)

2. Dr. Wahiduddin, SKM. M Kes (Anggota)

Waktu Penelitian - Juli — September 2020

Sehubunqandenganbmlhersebmkanmofnnkeupksansaneapakllbukmys
berkenan

Atas perkenan dan
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12020193003520

PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
BIDANG PENYELENGGARAAN PELAYANAN PERIZINAN

Nomor : 3397/S.01/PTSP/2020 KepadaYth.
Lampiran : Walikota Makassar
Perihal  : Izin Penelitian

di-

Tempat

Berdasarkan surat Dekan Fak. Kesehatan Masyarakat UNHAS Makassar Nomor : 4469/UN4.14/PT.01.04/2020
tanggal 30 Juni 2020 perihal t but diatas, mahasi /peneliti dibawah ini:
Nama : MUH. KAMIL MUH. ARIEF
Nomor Pokok : K012181108
Program Studi . Kesehatan Masyarakat
PekeqaaVLembaga . Mahasiswa(S2)

2 Ji. P. Kemerdekaan Km. 10, Makassar
B d untuk lakuk mdm d: dal: rardmr yusunan Tesis, dengan judul
- e ) - ~

- PENGARUH PELATI'AN Pmum NYAMUK (PSN) TERHADAP PENGETAHUAN,
SIKAP DAN TINDAKAN PENGELOLA DAN JEMAAH SERTA DENSITAS LARVA AEDES AEGYPTI DI
MASJID AL MARKAS AL ISLAMI KOTA MAKASSAR ~

Yang akan dilaksanakan dari : Tgl. 07 Juli sld 07 September 2020

Sehubungan dengan hal tersebut_diatas, p@m kami \menyetujui_kegiatan dimaksud dengan
mnmlmdmmm 4 i Y
D Surat Ki gan ini diberikan agar dipergunak bagail osti

Diterbitkan di Makassar

Pada tanggal : 07 Juli 2020

A.n. GUBERNUR SULAWESI SELATAN
Pit. KEPALA DINAS P uomu_ DAN PELAYANAN TERPADU SATU

1. Dekan Fak. UNHAS di

SIMAP PTSP 09-07-2020

Ji.Bougenville No.5 Telp. (0411) 441077 Fax. (0411) 448936
y : hilp./ 2.8 go.id Email - ptsp@suiss
Makassar 90231
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Lampiran 12

PEMERINTAH KOTA MAKASSAR
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
Jalan Ahmad Yani No 2 Makassar 90111
u Telp +62411 — 3615867 Fax +62411 — 3615867
Email : Kesbang@makassar.go.id Home page : http.www.makassar.go.id

Makassar, 10 Juli 2020

Kepada
Nomor : 070 /988 -1/BKBP/NVII/2020 Yth. 1. CAMAT BONTOALA KOTA MAKASSAR
Sifat 3 2. PENGELOLA YAYASAN AL MARKAS
Perihal : Izin Penelitian AL ISLAMI KOTA MAKASSAR
Di -
MAKASSAR

Dengan Hormat,

Menunjuk Surat dari Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu Provinsi Sulawesi Selatan Nomor: 3397/S.01/PTSP/2020. Tanggal 30 Juni
2020, Perihal tersebut di atas, maka bersama ini disampaikan kepada Bapak bahwa :

Nama ' MUH. KAMIL MUH. ARIEF

NIM / Jurusan :  KO012181108 / Kesehatan Masyarakat

Pekerjaan ;. Mahasiswa (S2) / UNHAS Makassar

Alamat :JIL. P. Kemerdekaan Km. 10, Makassar

Judul : “PENGARUH PELATIHAN PEMBERANTASAN SARANG

NYAMUK (PSN) TERHADAP PENGETAHUAN, SIKAP DAN
TINDAKAN PENGELOLA DAN JEMAAH SERTA DENSITAS
LARVA AEDES AEGYPTI DI MASJID AL MARKAS AL
ISLAMI KOTA MAKASSAR”

Bermaksud mengadakan Penelitian pada Instansi / Wilayah Bapak, dalam
rangka Penyusunan Tesis sesuai dengan judul di atas, yang akan dilaksanakan
mulai tanggal 07 Juli s/d 07 September 2020.

Sehubungan dengan hal tersebut, pada prinsipnya kami dapat menyetujui
dengan memberikan surat rekomendasi izin penelitian ini.

Demikian disampaikan kepada Bapak untuk dimaklumi dan selanjutnya yang
bersangkutan melaporkan hasilnya kepada Walikota Makassar Cq. Kepala Badan
Kesatuan Bangsa dan Politik.

A.nWALIKOTA MAKASSAR
KEPALA BADAN

Y .

';, M.Sc
a Utama Muda

231 198003 1 064

Tembusan :

1. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Prov. Sul — Sel. di Makassar;

2. Kepala Unit Pelaksana Teknis P2T Badan Koordinasi Penanaman Modal Daerah Prov. Sul Sel di Makassar;
3. Dekan Fak. Kesehatan Masyarakat UNHAS Makassar di Makassar;
4

5.

M yang 5

. Arsip.
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Lampiran 13

PEMERINTAH KOTA MAKASSAR
KECAMATAN BONTOALA

Jalan Lobak No. 1 Telp 0411 - 442 613 Makassar 90151
 www.k

Email : kecamatan bontoala1404@yahoo.com Websif com

Makassar, 14 Juli 2020

Nomor 1 070/236/KBTL/VII/2020 Kepada
Lampiran : - Yth. 1. Lurah Timungan Lompoa
Perihal : Xzin Penelitian 2. Pengelola Yayasan Al Markas
Al Islami Kota Makassar
Di_
Makassar

Berdasarkan Surat dari Badan Kesatuan Bangsa dan Politik. Tanggal 10
Juli 2020. Nomor 070/988-1I/BKBP/VI1/2020. Perihal Izin Penelitian. Maka

saudara tersebut di bawah ini :

Nama : MUH. KAMIL MUH. ARIEF

NIM / Jurusan : KO012181108 / Kesehatan Masyarakat

Pekerjaan : Mahasiswa (S2) / UNHAS Makassar

Alamat : JL. P. Kemerdekaan Km. 10, Makassar

Judul : “PENGARUH PELATIHAN PEMBERANTASAN
SARANG NYAMUK (PSN) TERHADAP

PENGETAHUAN, SIKAP DAN TINDAKAN
PENGELOLA DAN JEMAAH SERTA DENSITAS
LARVA AEDES AEGYPTI DI MASJID AL MARKAS
AL ISLAMI KOTA MAKASSAR”

Bermaksud mengadakan Penelitian pada Instansi / Wilayah Bapak / Ibu,
dalam rangka Penyusunan Tesis sesuai dengan judul di atas, yang akan
dilaksanakan mulai tanggal 07 Juli s/d 07 September 2020.

Sehubungan dengan hal tersebut, kiranya Bapak / Ibu dapat memberikan
bantuan dan fasilitas seperlunya.

Demikian disampaikan dengan catatan 1 (satu) rangkap hasil
Pengumpulan Data Penelitian dikirim kepada kami (Kantor Kecamatan Bontoala).

!

bina Tk.I (IV/b)
199202 1 002

Tembusan : Kepada Yth.
1. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Prov. Sul — Sel di Makassar;
Kepala Unit Pelaksana Teknis P2T Badan Koordinasi Penanaman Modal Daerah Prov. Sul — Sel di Makassar;
Dekan Fak. Kesehatan Masyarakat UNHAS Makassar di Makassar;
Mahasiswa yang bersangkutan;
Arsip.

RSN
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Lampiran 14

BADAN PENGURUS YAYASAN ISLAMIC CENTER

>  AL-MARKAZ AL-ISLAMI

JI. Masjid Raya No. 57 Telp. (0411) 456921 Facs.(0411) 456922 Email : markaz@indosat.net.id Makassar 90153

wal/é“

RAT KETERANGAN
Nomor 12/Y1C/X/2020

Yang bertanda tangan di bawah ini Pengurus Masjid Al-Markaz Al-Islami Jend.M.Jusuf
menyatakan bahwa pelaksanaan Penelitian an. Muh. Kamil Muh. Arief. Stb :.K 012181108
Jurusan Kesehatan Lingkungan benar telah melaksanakan penelitian dimulai bulan Juli s/d
September 2020.

Demikian Surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.

Makassar 09 Oktober 2020 M
22 Syafar 1442H

Didirikan di Jakartz Tgl. 1 November 2018 M atau 23 Shafar 1440 H dengan Akte Notaris No. 5 Tahun 2018
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS HASANUDDIN

FAKULTAS KESEHATAN MASY ARAKAT

KOMITE ETIK PENELITIAN KESEHATAN

Sekretariat
H. Perintis Kemerdebaan Xm. 10 Makassar 90245, Telp. (0411) 385658, 516-005,

Fax (041 1) 55601 3 k-mal © kephphmosagmal com, websie .

WOMEND

ETIK

Nomor : 5892/UN4.14.1/TP 01.02/2020

Tanggal : 07 Agustus 2020

Dengan ini Menyatakan bshwa Protokol dan Dokumen yang Berhubungan dengan Protokol

berikut ini telah mendapatkan Persetujuan Etik :

No.Protoko! 2307202253 No. Sponsor [ 7
Protokol
Peneliti Utama Muh. Kamil M. Arief Sponsor Pribadi
Judul Peneliti Pengarub Pefatihas Peinberaniasan Sarang Nyamak (PSN) Terhadap
Pengetahuan, Sikap dan Tindakan Peagelola dan Jemaah Serta Densitas
Larva Aedes Aegypti Di Masjid Al Markas Al Islami Kota Makassar
No.Versi Protokoi i Tanggai Versi | 23 Juii 2020
No.Versi PSP i Tanggal Versi | 23 Juli 2020
Tempat Penelitian Masjid Al Markas Al Islami Kota Makassar
Judul Review becmptcd Masa Berlaku Frekuensi review
07 Agustus lanjutan
E Expedited 2020 Sampai
07 Agustus
DFu!lboard 2021
Ketua Komisi  Etik | Nama : Tanda angan
Penclitian Prof.dr. Veni Hadju,M.Sc,Ph.D
Sekretans komisi Etik | Nama - Tanda tangan
Penclitian Nur Arifah SKM,MA A

Rewmiban Penciiti Utama -
1.

Menyerahkan Amandemen Protokol untuk persetujuan sebelum di implementasikan
2. MmyunhlqunthAHk:KumiaiEﬁk‘hhnumh&'lalghpi«hl-n7hﬁdmlm&m

dalam 72 Jam setelah Peneliti 1/tama menerima laporan

3. Menycrahkan Laporan Kemajuan (progress report) setiap 6 bulan untuk itian resiko tinggi sctiap
sctahun untuk penelitian resiko rendah Pores L i

Menyershken laporan akhir setelsh Penelitian herabhir

4.
S. Melaporukn penyimpangan dari protocol yang disetujui (protocol deviationfviolation)
6. Mematuhi semua peraturan yang ditentukan
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Nama

Nomor Pokok

Tempat / Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Agama

Alamat

Telp/ Hp

Email

Nama Orang Tua

- Ayah

- lbu

Nama Istri

Nama Anak
Pendidikan

1. SDN Inpres Tatari
2. SMPN 2 Tojo

3. SMUN 1 Tojo

4. DIl

(AKL Depkes Palu)
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

MUH. KAMIL MUH. ARIEF

K012181108

Tatari , 03 Desember 1979

Laki — Laki

Islam

JIl.Slamet Riyadi Kel. Lombugia Kec. Poso
Kota Utara Kab. Poso Prov. Sulawesi Tengah
0815241200790
muhamadkamil79@yahoo.com

H. Muh. Arief
Hj. Sitti Munirah
Khamaria Indrawati, Amd. Keb

Muhammad Ahsan Kamil
: Tamat tahun 1992
: Tamat tahun 1995

: Tamat tahun 1998

: Tamat tahun 2001

5. S1 (UNISMUH Palu) : Tamat tahun 2008

Pekerjaan

ASN pada Kantor Kesehatan Pelabuhan Poso
(tahun 2005-Sekarang)



